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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Strategi guru PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

       Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 

haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru untuk anak didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.1 

       Ada dua hal yang perlu dicermati dari strategi dalam pendidikan 

menurut Wina Sanjaya: (1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk pengguna metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya/kekuatan. (2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.2 Setiap 

penerapan pendekatan pembelajaran berusaha mencapai tujuan tertentu, 

yaitu ingin menyampaikan pesan, informasi, pengetahuan, dan ketrampilan 

kepada siswa.3 

       Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung, bentuk strategi yang dilakukan guru 

                                                           
1 Abuddin Nata, Persepektif Islam tentang strategi pembelajaran, ( Jakarta : Prenada 

Media, 2014), hal. 206 
2 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta 

: Prenada Media, 2016), hal. 126 
3 Hamdani Hamid dan Beni ahmad saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( 

Bandung : Pustaka Setia, 2013), hal. 74 
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pendidikan agama islam yaitu dengan melakukan pembiasaan yang sudah 

terprogramkan disekolah ini yang ditunjukkan dalam sebuah usaha yaitu: 

1. Kegiatan rutin  

Kegiatan rutin dalam rangka membentuk kaakter peduli lingkungan 

pada diri siswa dilakukan melalui kegiatan rutin harian, mingguan dan 

sewaktu-waktu. Kegiatan rutin harian yang dialkukakan di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung adalah piket harian oleh siswa, tugas 

wajib piket harian yakni menjaga dan membersihkan lingkungan kelas. 

Hal ini senada dengan pernyataan Muhammad Fadillah dan Lilif  

Mualifatu Khorida bahwa dengan melakukakan kebiasaan-kebiasaan 

secara rutinitas setiap harinya, anak didik akan melakukan dengan 

sendirinya, dengan sadar tanpa paksaan.4 

2. Kegiatan spontan  

Dalam membentuk karakter peduli lingkungan terdapat sebuah 

kegiatan spontan yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun dewan 

guru. Kegiatan spontan tersebut dapat berupa ajakan/memotivasi untuk 

selalu menjaga kebersihan lingkungan dan dapat pula bersifat 

peringatan atau teguran ketika terdapat perilaku siswa yang belum 

mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Hal tersebut dikuatkan oleh Hamdani Hamid dan Beni Ahmad 

Saebani yaitu kebersihan dan kesehatan segala upaya umtuk 

                                                           
4 Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifat Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: 

Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 110 



88 
 

 
 

menerapkan kebiaan yang baik dalm menciptakan hidup yang bersih dan 

sehat,dan menghindari kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 

kesehatan. 5 

3. Kegiatan terprogram 

Kegiatan terprogram yang dilakukan dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan yaitu menggunakan kegiatan ekstrakulikuler yang 

dekat dengan lingkungan sebagai strategi pembentukan karakter peduli 

lingkungan diluar jam pelajaran formal. Pramuka dan Outbond menjadi 

kegiatan ekstrakulikuler yang dipilih unruk membentuk karakter peduli 

lingkungan tersebut.  

Hal tersebut dikuatkan oleh Hamdani Hamid dan Beni Ahmad 

Saebani yaitu kepedulian terhadap lingkungan merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya mencegah dan memperbaiki 

penyimpangan dan kerusakan ( manusia, alam, dan tanaman) disekitar 

dirinya.6  

4. Kegiatan keteladanan 

Keteladanan dari kepala sekolah maupun dewan guru menjadi salah 

satu strategi yang digunakan dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. Keteladanan 

adalah sarana yang paling efektif untuk menuju keberhasilan suatu 

pendidikan, sesuai firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 

                                                           
5 Hamdani Hamid dan Beni ahmad saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( 

Bandung : Pustaka Setia, 2013), hal. 167 
6 Ibid., hal. 168 
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Artinya: “Sesungguhnya telah pada diri Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (Rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” ( QS. 

Al- Ahzab : 21)7 

 

Pernyataan diatas senada dengan hasil penelitian Amirul Mukminin 

Al-anwari yaitu pembentukan karakter peduli lingkungan melalui 

budaya sekolah dilakukan (a)kegiatan rutin dalam rangka membentuk 

karakter peduli lingkungan pada diri siswa dilakukan melalui kegiatan 

rutin harian terbagi menjadi dua, yakni menjaga dan memberihkan 

lingkungan kelas serta menjaga dan merawat taman yang berada 

didepan kelasnya masing-masing. Menyanyikan lagu mars adiwiyata, 

sorak yel-yel adiwiyata, dan ditutup dengan kegiatan “ dua menit 

berburu sampah” menjadi kegiatan rutin harian. Sedangkan kegiatan 

rutin mingguan yaitu kegiatan sabtu bersih ini dilakukan dalam rangka 

bersih-bersih ruang kelas dan lingkungan sekolah, serta berkebun secara 

bersama-sama. Dan untuk waktu pelaksanaanya adalah terkahir sebelum 

para siswa pulang kerumah masing-masing. Kegiatan rutin yang bersifat 

isidentil atau sewaktu-waktu adalah peringatan hari-hari lingkungan 

hidup yang sewaktu-waktu pelaksanaannya menyesuaikan dengan 

tanggal peringatan hari lingkungan hidup tersebut. Ragam kegiatan 

                                                           
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…,hal. 670 
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isidentil dalam rangka memperingati hari-hari lingkungan hidup dapat 

berupa aksi sosial, lomba dalam skala sekolah dan kegiatan lain yang 

sesuai kesepakatan. (b) keteladanan kepala sekolah dan dewan guru 

menjadi salah satu strategi yang digunakan dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan. (c) peraturan/disiplin yang dibuat dan dispakati 

bersama antara para siswa dan guru dalam satu kelas. Jadi terdapat 

sebuah peraturan/disiplin yang berlaku hanya dalam skala kelas, 

biasanya berupa denda bagi yang membuang saampah semabrangan 

ataupun piket selama beberapa hari. (d) kegiatan spontan kegiatan 

spontan tersebut dapat berupa ajakan untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan dan dpaat pula bersifat peringatan atau teguran ketika 

terdapat perilaku sisiwa yang belum mencerminkan kepedulian terhadap 

lingkungan. (e) pengkondisian lingkungan berupa penyediaan sarana 

dan prasarana yang terdiri dari penyediaan tempat sampah yang terpilah 

menjadi dua (organic dan anorganik), tersedianya tempat cuci tangan 

yang berada di tiap kelas, penyediaan toilet yang berbanding 

proporsional dengan jumalh siswa dan tersedianya air bersih dengan 

cukup, upaya penghemtan energy melalui kata-kata ajakan yang sengaja 

diletakkan didekat scalar listrik, keran air dan sumber energi lainnya. 

Tersedianya alat kebersihan skala kelas, tersedianya tempat composing, 

tandon sebagai cadangan air, majalah dinding sputar lingkungan hidup, 
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serta slogan-slogan yang berisikan ajakan cinta lingkungan disekitar 

sekolah.8 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa strategi guru  

dalam membentuk karakter peduli lingkungan dengan pembiasaan 

kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan terprogram, dan kegiatan 

keteladanan yang semuanya itu harus dilakukan oleh semua warga 

sekolah. 

B. Strategi guru PAI dalam membentuk karakter peduli sosial siswa 

SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 

Pendidikan karakter yang pertama harus dibangun dan diwujudkan 

dalam lembaga pendidikan adalah sikap bersilaturahmi, yaitu melakukakn 

hubungan dengan sesama manusia saling berinteraksi sehingga dapat 

melakukan kerja smaa dalam membangun masyarakat. Karakter utama yang 

harus dibangun oleh pendidikan karakter adalah emosi kuat untuk meyakini 

dengan adanya tuhan dan hari pembalasan. Dalam pendidikan karakter 

terdapat upaya mengamati perilaku terdapat upaya mengamati perilaku 

manusia dalam kehidupan sehari-harinya, terutama dalam 

mengakyualisasikan dirinya berhubungan dengan mimpi dan cita-cita yang 

hendak diarihnya.9  

                                                           
8 Amirul Mukminin Al-anwari, Strategi Pembentukan karakter peduli lingkungan di 

sekolah Adiwiyata mandiri, Vol. XIX No. 02, 2014, hal. 243 
9 Hamdani Hamid dan Beni ahmad saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam…,hal. 

61 
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Terkait dengan strategi guru PAI dalam membentuk karakter peduli 

sosial siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung peneliti menjelaskan 

tentang temuan penelitian antara lain: 

1. Pemantauan  

Pembentukan karakter peduli sosial yang dilakukan di SMPN 1 

Sumbergempol Tulungaung dengan cara pemantauan didalam sekolah 

maupun diluar sekolah jika siswa tersebut masih menggunaka 

almamater sekolah. Didalam sekolah yang dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu CCTV dan HP selain itu startegi yang 

digunaknan guru PAI adalah merangkul siswanya yang kurang 

perhatian dari orang tua yaitu golongan anak yang bandel, hal tersebut 

terjadi karena kurangnya kasih sayang dari orang tua dan kebanyakan 

dari keluarga broken.  

Hal senada juga dijelaskan dalam bukunya Hamdani hamid dan Beni 

ahmad saebani yaitu kesalahan keluarga  dalam mendidik anak 

memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional anak. Kesalahan 

dalam pengasuhan anak berakibat pada kegagalan dalam pembentukan 

karakter yang baik. Beberapa kesalahan orang tua dalam mendidik anak 

dapat memengaruhi kecerdasan emosi anak, diantaranya: (a)terlalu 

sibuk bekerja sehingga kurang komunikasi dengan baik. (b)kurang 

memberikan kasih sayang. (c)selalu mengukur rasa cinta kepada materi. 

(d)selalu bertengkar didepan anak. (e) gagal menjalankan rumah 

tangganya dengan perceraian. (f)membiarkan kawan0kawannya tanpa 
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aturan bermain didalam rumah. (g) tidak beeribadah. (h)menjadi 

penjahat, koruptor, dan sindrom terhadap kekuasaan.10  

Pernyataan  tersebut juga dikuatkan dalam Firman Allah dalam QS. 

Ar-rum: 30 

 

 

 

Artinya :” Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(islam) sesuai fitrah Allah disebabkan dia telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (itulah) 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui11 

Selanjutnya dikuatkan teori oleh Hamdani Hamid dan Beni Ahmad 

Saebani pembentukan kepribadian muslim pada anak  dapat dilihat dari 

kepribadian individu dan kepribadian sosial. Secara individu, 

kepribadian muslim mencerminkan ciri khas yang berbeda. Ciri khas 

tersebut diperoleh berdasarkan potensi bawaan. Dengan demikian, 

secara potensial akan dijumpai perbedaan kepribadian antara anak yang 

satu dan anak yang lain.12 

 

 

                                                           
10 Ibid.,hal. 176 
11 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hal. 407 
12 Hamdani Hamid dan Beni ahmad saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam…,hal. 

198 
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2. Pembiasaan  

Pembiasaan yang dilakukan di SMPN 1 Sumbergempol Tulungaung 

seperti berjabat tangan kepada semua guru ketika masuk kedalam 

lingkungan sekolah, pembiasaan adanya hukuman ketika terlambat 

berangkat sekolah. Selain itu juga guru PAI membiasakan peserta 

didiknya untuk melaksanakan sholat dhuha ketika sebelum memulai 

pelajaran terutama pada pelajaran PAI. Dan hal tersebut sudah menjadi 

kebiasaan para siswa ketika sebelum memulai pelajaran, sholat dhuhur 

berjamaah, sholat jumat, sholat tarawih disekolahan, sholat idul adha, 

kegiatan  sekolah SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung tersebut 

merupakan kegiatan yang tidak dimiliki oleh sekolah- sekolah yang 

lainnya dalam tingkat SMP yang tidak dibawah naungan Kementrian 

Agama. 

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sesuai dengan teori yang 

dinyatakan Nunuk Suryani dan Leo agung bahwa terbentuknya sebuah 

sikap pada diri seseorang tidaklah secara tiba-tiba, tetapi melewati 

proses yang terkadang cukup lama. Proses ini biasanya dilakukan lewat 

pembiasaan dan permodelan.13 

Pernyataan tersebut akan  lebih melekat dalam jiwa seseorang 

dituangkan oleh Mulyasa dan Dewi Ispurwati bahwa pembiasaan 

adalah sesuatu yang secara sengaja dilakukan berulang-ulang agar 

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Dalam bidang psikologi 

                                                           
13 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 126 
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pendidikan,metode pembiasaan dikenal dengan istilah operant 

conditioning. Pembiasaan akan membangkitkan internalisasi nilai 

dengan cepat. Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami 

nilai, agar tertanam dalam diri manusia. Karena pendidikan karakter 

berorientasi pada pendidikan nilai, perlu adanya proses internalisasi 

tersebut.14 

Adanya ekstrakulikuler seperti Sholawat turut menunjang dalam 

proses pembentukan karakter religius pada siswa. Melalui 

ekstrakulikuler sholawat akan semakin menumbuhkan rasa cinta 

kepada rosul dan sekaligus akan tertanam pada diri siswa nilai-nilai 

karakter religus yang ada pada kepribadian Rasulullah. 

C. Strategi guru PAI dalam membentuk karakter toleransi siswa SMPN 1 

Sumbergempol Tulungagung 

Dalam menajalani kehidupan ini, terdapat terminologi hitam-putih 

mengenai perbuatan baik dan buruk, serta akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

Manusia wajib mengerti dan memahami makna baik dan buruk. Sesuatu 

yang baik menurut manusia belum tentu baik menurut Allah. Demikian juga 

sebaliknya, sesuatu yang buruk menurut manusia  belum tentu buruk 

menurut Allah. Hal itu dapat dialami oleh seluruh manusia, karena pada 

dasarnya akal pikiran manusia dan kemampuan intelegensi sangat 

terbatas.15 

                                                           
14 E. Mulyasa dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter,( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003),hal. 169 
15 Hamdani Hamid dan Beni ahmad saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam…,hal. 

95 
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Terkait dengan strategi guru PAI dalam membentuk karakter peduli 

sosial siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung peneliti menjelaskan 

tentang temuan penelitian antara lain: 

1. Pembiasaan  

Strategi guru PAI dalam membentuk karakter toleransi siswa dengan 

cara pembiasaan inaq jum’at yang bertujuan membantu temannya 

apabila mengalami musibah, kegiatan tersebut membiasakan siswa 

untuk membentuk kesadaran dalam dirinya yang diharapkan 

menjadikan nilai positif yang tertanam pada dirinya.  

Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian yang dialkukan 

oleh Yuni Maya Sari yaitu pembinaan karakter yang terintegrasi dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas, artinya pengenalan nilai-nilai, 

keasadaran akan pentingnya nilai-nilai dan pengintegrasian nilai-nilai 

kedalam tingkah laku peserta didik melalui proses pembelajaran baik 

yang berlangsung didalam maupun diluar kelas pada semua mata 

pelajaran.16 

Dalam pembentukan karakter toleransi pada diri siswa dengan 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya bertoleransi kedalam tingkah 

laku peserta didik melalui proses pembelajaran dengan menggunkan 

berbagai macam metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa 

                                                           
 

16 Yuni Maya Sari, Pembinaan Toleransi dan Peduli Sosial dalam Upaya memantapkan 

watak kwarganegaraan ( Civic Disposition) Siswa, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No 

1 Edisi Juni 2014, hal. 19 
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saling menghargai, menghormati, terbuka terhadap pendapat orang lain 

dan kepedulia antar sesama.  

2. Pengarahan  

Pengarahan yang dilakukan guru PAI dalam membentuk karakter 

toleransi dengan bentuk nasihat ataupun motivasi, nasihat merupakan 

cara yang efektif pendidik untu memberikan petunjuk, peringatan , serta 

teguran kepada siswa. Nasihat yang tulus dari seorang guru akan 

memberikan beban dan pengaruh terhadap siswa sehingga mereka akan 

menerima dengan hati terbuka. Dalam proses pembelajaran, guru 

menyelipkan nasihat-nasihat yang membangun kepada siswa, dengan 

memberikan nasihat tersebut siswa akan sadar dengan dirinya. Seperti 

nasihat terhadap fenomena-fenomena yang sedang hangat dibicarakan, 

seperti kenakalan remaja, dll dengan begitu siswa akan termotivasi 

untuk meningkatkan religiusitasnya.  

Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh muawanah, kebijakan untuk mengoptimalkan pengembangan sikap 

toleransi pendidikan yaitu kurikulum disusun berdasarkan kajian yang 

mendalam dan memilih muatan yang relevan dengan kebutuhan bangsa 

ini yakni adanya kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan 

karakter. Kurikulum 2013 telah mengintegrasikan sciences dengan 

nilai-nilai agama menjadi jalan yang bisa diharapkan untuk 

mendeseminasikan nilai kerukunan, damai dan toleransi didalam hati 

peserta didik. Dua hal yang diharapkan dari kurikulum 2013, yaitu : (a) 
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adanya penanaman nilai pendidikan damai didalam standar kompetensi 

dan sialbus mata pelajaran. (b) adanya penanaman nilai-nilai karakter 

dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. Adanya dukungan 

pendidikan melalui keluarga, sekolah dan masyarakat untuk saling 

bekerja sama dalam mengembangkan sikap toleransi pada anak akan 

menciptakan masyarakat yang damai, rukun, da terhindar dari 

intoleransi.17 

Hal tersebut juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Muhammad Daud Ali yaitu pemberian nasihat ini dapat menanamkan 

pengaruh yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang 

dpat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. Sementara itu 

cara pemberian nasihat kepada peserta didik, para pakar menekankan 

pada ketulusan hati dan indikasi orang memberikan nasihat dengan 

tulus, ikhlas, adalah orang yang memberi nasihat tidak berorientasi 

kepada kepentingan material pribadi.18 

Demikan pula dalam firman Allah yang menjelaskan akhlak yang 

harus diwujudkan oleh orang-orang muslim adalah akhlak yang 

bertoleransi kepada sesama manusia yang dijelaskaan dalam QS. Asy-

Syura : 15 

 

                                                           
17 Muawanah, Pentngnya Pendidikan Untuk Tanamkan Sikap Toleransi Masyarakat, 

Jurnal Vijjacariya, Volume 5, No 1, 2018 
18 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta; Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 192 
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Artinya :”Karena itu serulah ( mereka beriman ) dan tetaplah (beriman 

dan berdakwah ) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) 

dan janganlah mengikuti keinginan mereka katakanlah: Aku beriman 

kepada semua kitab yang diturunkan Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. 

Bagi kami perbuatan kami dan kamu, Allah  mengumpulkan antara kita 

dan kepada-Nyalah kita kembali.“19 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa strategi guru 

PAI dalam pembentukan  karakter khususnya toleransi diperlukan proses 

pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

melalui pembiasaan dan pengarahan sehingga hasil belajar siswa berada 

pada tingkat yang optimal. Dalam kegiatan belajar mengajar pembinaan 

karakter toleransi dilaksanakan melalui pendekatan yang dilakukan oleh 

guru PAI dan guru BK.  

 

                                                           
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, hal. 484 


